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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

 5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

komisaris independen berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan perusahaan 

karena komisaris independen kurang memiliki sikap kepemimpinan dan tidak bisa 

melaksanakan tugas dengan baik sehingga kinerja keuangan pun tidak mengalami 

peningkatan.  

 Komite audit berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan karena  masih 

bergantung pada kinerja dewan komisaris perusahaan dimana komite audit masih 

berada dalam pengawasan dan pengendalian dewan komisaris, selain itu komite 

audit tidak berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan dikarenakan adanya 

anggota komite audit yang merangkap sebagai anggota dewan komisaris 

independen yang akan mengurangi kinerja komite audit dalam melakukan 

tugasnya, sehingga pengawasan yang dilakukan kurang efektif dan tidak 

mempengaruhi tinggi rendahnya kinerja keuangan perusahaan. 

 Leverage berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan karena ketika 

leverage perusahaan mengalami peningkatan, maka bunga yang harus dibayarkan 

oleh perusahaan semakin tinggi karena perusahaan terlalu banyak melakukan 

pendanaan melalui hutang. Sebagai akibatnya, pendapatan dari perusahaan 

semakin menurun dan kemungkinan terjadinya default (gagal bayar) meningkat. 

Sehingga kinerja keuangan perusahaan akan mengalami penurunan. 

 5.2 Keterbatasan Penelitian 

1. Penelitian saat ini hanya menggunakan satu sektor industri, yaitu 

perusahaan BUMN sebagai objek penelitian, sehingga peneliti belum 

mengetahui secara pasti kondisi dari sektor industri lainnya yang 

berhubungan dengan variabel independen peneliti terhadap kinerja 

keuangan perusahaan.  
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2. Peneliti hanya menggunakan tiga variable independen yaitu komisaris 

independen, komite audit dan leverage, sementara secara teoritis masih 

banyak variabel independen  lainnya yang dapat mempengaruhi kinerja 

laporan keuangan perusahaan. 

 5.3 Saran  

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan dalam penelitian ini, maka 

saran yang dapat diberikan untuk peneliti selanjutnya sebagai berikut: 

1. Bagi para peneliti selanjutnya yang bertujuan menggunakan variabel yang 

sama harus menggunakan perusahaan lain selain perusahaan BUMN 

sehingga dapat mengetahui kondisi perusahaan lainnya. 

2. Bagi para peneliti selanjutnya yang bertujuan menggunakan variabel 

penelitian serupa, agar menambahkan variabel-variabel lain seperti 

kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial dan dewan direksi yang 

dapat mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan. 
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